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ABSTRAK
Dinamika Suluk Dalam Tarekat Naqsyabandiyah Desa Pantai Cermin Kecamatan Tapung
Kabupaten Kampar.
Suluk adalah berdiam diri dirumah suluk dengan khusuk dan di pimpin dengan syekh
mursyid dengan tujuan untuk mendekatkan diri pada Allah Swt, dalam mengamalkan suluk
terdapat larangan memakan sesuatu yang bernyawa, seperti daging, ikan, dan dilarang
berbicara berlebihan serta mengurangi tidur, semua itu agar  hati hanya tertuju pada Allah
semata. Dan hal yang paling utama dalam suluk adalah berzikir dan melaksanakan ibadah
lain yang akan menambah keimanan kepadaNya. Dalam suluk ibadah yang paling utama
adalah berzikir.
Tarekat Naqsyabandiyyah itu adalah melatih diri untuk untuk mengekalkan diri zahir
dan bathin serta melaksanakan sunah rasul dan menjauhkan sifat-sifat tercela seperti berbuat
bid’ah dan melalaikan amalan kebajikan serta menjaga gerak-gerik sehari-hari yang tidak
sesuai dengan syariah islam. Serta mengekalkan hati untuk mengingat Allah  dan
merendahkan diri  dihadapan Allah.
Skripsi ini mengangkat permasalahan, Cara Pelaksanaaan Suluk dalam Tarekat
Naqsyabandiyah Desa Pantai Cermin Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar, Dampak
Ajaran Tarekat Naqsyabandiyah  Terhadap Masyarakat Di Desa Pantai Cermin Kecamatan
Tapung Kabupaten Kampar.
Untuk  mendapatkan keterangan dan penjelasan tentang permasalahan diatas, di
tempuh melalui observasi kelapangan dengan mewawancarai mursyid, khalifah, tokoh
masyarakat dan pengikut tarekat Naqsyabandiyyah, dengan menggunakan metode kualitatif.
Kegiatan keseharian jamaah Tarekat Naqsyabandiyyah dalam suluk setelah shalat
subuh berjamaah mendengarkan tauziyah agama dengan tema ilmu fiqih, tauhid, tafsir hadis
setelah itu melakukan ibadah masing-masing di dalam kelambu suluk berzikir kepada Allah,
setelah shalat zuhur tawajjuh zikir yang di baca Ismu Zat sebanyak-banyaknya, setelah shalat
ashar khatam ( membaca al-fatiha 7x, salawat 100x, alam nasrah 79x, al-ikhlas 1000x,
salawat 100x, fatiha 7x), setelah shalat magrib dan shalat isya berjamaah di lanjutkan dengan
shalat tarawih berjamaah lalu mengerjakan ibadah masing-masing di dalam kelambu setelah
itu tengah malam melaksanakan khatam tawajjuh dengan cara membaca al-fatiha 7x, salawat
100x, alam nasrah 79x, al-ikhlas 1000x, salawat 100x, fatiha 7x lalu berzikir Ismu Zat
sebanyak-banyaknya.
Berdasarkan penelitian ada persamaan dan perbedaan dalam  tata cara pelaksanaan
suluk Di Desa Pantai Cermin Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar. Ini setelah
melaksanakan tawajuh membaca silsilah tarekat Naqsyabandiyyah tetapi di tempat suluk
lainnya jarang ditemui dan mengadakan tawajuh akbar setiap sebulan sekali kesetiap
kampung (Desa) yang  satu silsilah serta dalam pengamalan tarekat (tawajjuh) mursyid
menghadap kepada semua murid tetapi ditempat lain mursyid duduk diantara jamaah laki-laki
dan perempuan.
Pihak pemerintahan serta masyarakat setempat agar dapat meningkatkan moral serta
ketauhitan kepadaNya, serta bagi Majelis Ulama Indonesia untuk membantu jika dalam
pelaksanaan suluk ada kesalahan dalam mengamalkan.
ABSTRACT
Dynamic of Suluk in Tarekat Naqsabandiyah at the Village of Pantai Cermin Sub-
District of Tapung the District of Kampar.
Suluk is keep silence at home of Suluk with full concentration and led by Syekh
Mursyid in order to closer to Allah, there are some forbidden foods in Suluk such as meats,
fish and talking excessively and reducing sleeps, all of it is that our memory focused to Allah,
the main point in Suluk is Zikir and other worships to improve the faith to Him. The main
worship in Suluk is Zikir (remembrance).
Tarekat Naqsabandiyah is self-training for self-perpetuating internally and externally
with doing circumcision and avoid unblemished characters such as bid’ah and leaving good
deeds and keeping daily deeds that contradicted Islamic teaching
The thesis discussed the following cases, how the implementation of Suluk in Tarekat
Naqsabandiyah at the village of Pantai Cermin sub-district of Tapung the district of Kampar,
the effect of Tarekat Naqsabandiyah teachings for community at the village of Pantai Cermin
In order to obtain the data about above problem, the writer conducted field observation
by interviewing the Mursyid, Khalifah, public figure using qualitative method.
Daily activities of  Jemaah Suluk Naqsabandiyah after Shubuh prayer is to listen
Tawshiah in Fiqih Science, Tauhid, Tafsir Hadits, and worshiping in their own places and
remembrance, after Zuhur prayer is Tawajjuh zikir by reading ismu zat as much as possible,
after Ashar prayer is Khatam (reciting Al-Fatihah 7 times, Sholawat 100 times, Alam
Nasyrah 79 times, Al-Ikhlas 1000 times, Shilawat 100 times, Fatihah 7 times), after Magrib
prayer and Isya thei do Taraweh prayer and worshiping in their own places and in midnight
they do Khatam Tawajjuh by reciting Al-Fatihah 7 times, Sholawat 100 times, Alam nasyrah
79 times, Al-Iklash 1000 times, Sholawat 100 times, Fatihah 7 times, and Zikri Ismu Zat as
much as possible.
According to the study there are similarity in the way of Suluk and the difference in
doing it. At the village of Pantai Cermin, after tawajud is reading genealogy of Tarekat
Naqsabandiyah but it rarely happen other places and they conducted grand monthly tawajuh
in every village that one genealogy that Mursyid face to students but in other places that
Mursyid sits among female students and male students.
The government and natives to improve their morality and their believe to Allah, and
for MUI to support the Suluk when occurred some mistakes.
KATA PENGANTAR
Assalamualaikum Wr.Wb.
Alhamdulillahhirobil alamin, puji syukur penulis ucapkan kepada Allah
Swt yang telah melimpahkan taufik dan hidayah serta kesanggupan bagi penulis
untuk menyelesaikan skripsi ini. Beriring salam penulis sampaikan kepada
junjungan alam Nabi Muhammad Saw. Allahumma Sholli Ala Saidina
Muhammad Wa Ala Alihi Saidina Muhammad semoga dengan bershalawat dan
salam ini kita mendapatkan syafaat dihari akhirat kelak.
Didalam skripsi ini yang berjudul “Dinamika Suluk Dalam Tarekat
Naqsyabandiyyah  Di Desa  Pantai Cermin Kecamatan Tapung Kabupaten
Kampar” ini merupakan usaha penulis dari awal hingga akhir skripsi ini penulis
banyak mendapatkan bantuan dari berbagai pihak baik bantuan moral dan spiritual
maupun bantuan material, karena itu penulis mengucapkan terima kasih kepada
yang terhormat:
1. Kedua orang tua yang penulis cintai, Ayahanda M.Yunus. semoga tetesan
keringatmu dalam membesarkan ananda menjadi amal kebaikan disisi Allah
SWT. Ibunda, Khariyyah. Sampai saat ini do’a ibu tetap menjadi perisai
ananda  dalam menapaki jalan berkerikil ini. Dan yang terkhusus buat kakek
(Ibnu Rasidi Alm) serta nenek (Syamsidar) tercinta yang selalu memberi
semangat, do’a serta bantuan materi hingga ananda bisa semangat dalam
menyelesai tulisan ini. Ayah-Ibu-Kakek-Nenek semoga ananda menjadi anak
serta cucu yang shaleha yang bisa membahagiakan dan selalu
memdo’akanmu.Amin.
2. Bapak Drs.H. Hurmain M.Ag dan Husni Thamrin, M.Si selaku pembimbing
skripsi yang telah bersedia membimbing dan mengarahkan hingga selesainya
skripsi ini.
3. Bapak Rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Prof. Dr. H.
Munzir Hitami, MA yang telah memberikan fasilitas belajar dan kemudian
dibidang Akademik kepada penulis.
4. Ibunda Dekan Fakultas Ushuluddin, Dr. Salmaini Yeli, M.Ag dan Para
Pembantu Dekan I (Drs.H.Ali Akbar, MIS), Pembantu Dekan II (H.Zailani,
M.Ag), Pembantu Dekan III (Dr.H.Abd.Wahid, M.us), terima kasih atas
segala kemudahan yang di berikan.
5. Ketua Jurusan Aqidah Filsafat, Ibu Rina Rehayati, M.Ag dan sekretaris
jurusan Aqidah Filsafat, Bapak Tarpin, M.Ag yang telah memberikan nasehat
yang berharga serta kemudahan bagi penulis dalam menyelesaikan pendidikan
dan penulisan ini.
6. Bapak Khairunnas Jamal, M.Ag selaku Penasehat Akademik penulis yang
telah banyak memberikan nasehat serta memberikan motifasi yang berharga.
7. Untuk semua Dosen Fakultas Ushuluddin, terkhusus dosen-dosen terhormat di
Aqidah Filsafat yang telah mendidik dengan sepenuh hati.
8. Seluruh pegawai dan karyawan di lembaga tercinta, Fakultas Ushuluddin,
Kabag TU beserta jajarannya yang telah membantu dalam administrasi selama
menimba Ilmu hingga penyelesaian penulisan ini.
9. Syekh H.Ali Asrar selaku Mursyid Tarekat Naqsyabandiyyah Di Desa Pantai
Cermin Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar yang telah mengizinkan
penulis melakukan penelitian.
10. Kakak Syanti Oktoviani, Muhalim, Linda Maya, Yunisran, Marlina, Rianto,
Adinda tersayang Isnaini Hasanah, Ibnu Satrio, Rino Anggil Saputra, yang
telah memberikan semangat besar untuk menyelesaikan skripsi ini.
11. Temen-temen kos (Asmara, Yeni, Fika, Desi, Maya, Rita, Ema S.Pd.I,
Delisna, Rika Wulandari, Winda S.Pd.I).
12. Kemudian rekan-rekan seperjuangan di Fakultas Ushuluddin temen-Temen
Tafsir Hadis, Perbandingan Agama, terkhususnya rekan di jurusan Aqidah
Filsafat 2010, Sri Wahyuni, Suriani, Nur Khariah, Susilawati, Hazanah, Sari
Ulal Magfirah , Wanda Setra, Virno Lama Taro, Irvan ayo semangat ! Nurdin,
Wirda Yanti, M.Yuzarlis. permintaan maaf dari penulis, jika selama bergaul
banyak salah yang menggores hati. Terima kasih kalian telah memberi warna
hidupku dalam lingkungan Ilmu ini. Semoga semua mimpi-mimpi kita dapat
terwujud. Selau semangat jangan perna menyerah dan putus asa  dalam
mencari ilmu.
Kemudian, apabila dalam karya ini terdapat kekurangan, penulis
senantiasa terbuka untuk menerima kritik dan saran yang membangun dari
pembaca. Semoga karya sederhana ini bermamfaat. Apabila kekurangan
dalam karya ini, hanya kepada Allah lah penulis memohon ampun. Wallahu
a’lam bisshawab.
Pekanbaru,01 September 2014
Wassalam
Penulis
SRI WAHYUNINGSIH
DAFTAR ISI
NOTA DINAS ......................................................................................................i
MOTTO ............................................................................................................... ii
PERSEMBAHAN............................................................................................... iii
KATA PENGANTAR .........................................................................................iv
DAFTAR ISI....................................................................................................... vii
DAFTAR TABEL................................................................................................ix
DAFTAR GAMBAR ........................................................................................... x
PEDOMAN TRANSLITERASI..........................................................................xi
ABSTRAKSI ...................................................................................................... xii
ABSTRACT....................................................................................................... xiii
BAB I : PENDAHULUAN
A. Latar Belakang ..................................................................................... 1
B. Rumusan Masalah .............................................................................. 8
C.  Tujuan Penelitian................................................................................ 8
D.  Kegunaan Penelitian .......................................................................... 8
E.  Kerangka Berpikir .............................................................................. 9
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA
A.  Kajian Penelitian Terdahulu.............................................................. 13
B.  Tarekat Naqsyabandiyah ................................................................... 17
C.  Suluk.................................................................................................. 20
D.  Ajaran Tarekat Naqsyabandiyah....................................................... 22
BAB III : METODE PENELITIAN
A.  Jenis Penelitian.................................................................................. 25
B.  Lokasi Penelitian ............................................................................... 25
C.  Sumber Data...................................................................................... 26
D.  Hinforman ......................................................................................... 26
E.  Teknik Pengumpulan Data ................................................................ 27
a. Wawancara ..................................................................................... 27
b. Observasi ........................................................................................ 27
c. Dokumentasi ................................................................................... 28
F. Teknik Analisa Data ............................................................................ 28
BAB IV : HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Desa Pantai Cermin Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar 30
1. Sejarah Desa Pantai Cermin........................................................... 30
2. Kondisi Geografis Desa Pantaai Cermin ....................................... 32
3. Kondisi Demografis Desa Pantai Cermin ...................................... 37
4. Social Budaya Masyarakat Desa Pantai Cermin........................... 41
a. Aspek Ekonomi....................................................................... 41
b. Kehidupan Nelayan................................................................. 42
c. Kehidupan Bertani .................................................................. 42
d. Kehidupan Wiraswasta ........................................................... 42
5. Agama............................................................................................ 43
B. Gambaran Umum Jamaah Suluk Tarekat Naqsyabandiyyah Kecamatan Tapung
Kabupaten Kampar ................................................................................. 47
C. Cara Pelaksanaan Suluk Dalam Ajaran Tarekat Naqsyabandiyyah Desa Pantai
Cermin Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar .................................... 50
a. Rukun-rukun suluk.................................................................. 50
b. Syarat-syarat suluk.................................................................. 51
c. Adab suluk .............................................................................. 53
d. Kaifiyat dalam suluk dan persiapan-persiapan untuk Memulai suluk 57
D. Pengamalan dalam suluk.................................................................... 61
E. Penutup suluk ..................................................................................... 73
F. Dampak Ajaran Tarekat Naqsyabandiyyah Terhadap Masyarakat Di Desa Pantai
Cermin Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar .................................... 73
a. Dampak Tauhid....................................................................... 77
b. Dampak Sosial ........................................................................ 79
c. Dampak Ekonomi.................................................................... 81
d. Dampak Budaya...................................................................... 84
BAB V PENUTUP
A. Kesimpulan ........................................................................................ 85
B. Saran................................................................................................... 87
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN
BIOGRAFI PENULIS
